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要旨 
 
ラーマンダ、トリア·ウィナ．２０１４．ヒジカタ·マサトによる連続ドラ
マ「よろず占いどころ陰陽やへようこそ」エピソード１と２における
「が」、「でも」、と「けど」の接続詞の使い方。 
ブラウィジャヤ大学日本語学科。 
指導教官：（１）アジ·スティヤント （２）エフリザル 
キーワード：接続詞、「よろず占いどころ陰陽やへようこそ」 
日本語で同じ意味でも使い方が違う言葉はたくさんある。「が」、
「でも」と「けど」という接続詞もそうである。接続詞は文を繋がるよう
に使う品詞で、「が」、「でも」と「けど」という接続詞の意味は”tetapi”
である。この研究はヒジカタ·マサトによるドラマ「よろず占いどころ陰
陽やへようこそ」エピソード１と２における「が」、「でも」と「けど」
の不同の使い方を知るために研究し、その三つの接続詞はお互いに置き換
えることができるかどうかを調べた。 
この研究結果は５７データが見つかった。それは「が」は１０データ
で、「でも」は２１データで、「けど」は２６データである。この研究の
結論が「が」と「けど」は後の本文に使い、お互いに置き換えることがで
きる。そして「でも」は前の本文に使い「ですが」と「だけど」あるいは
「ですけど」とお互いに置き換えることができる。 
 
 
 
 
  
ABSTRAK 
 
 
 
Rachmanda, Tria Wiena. 2014. Penggunaan Konjungsi ‘Ga’, ‘Demo’, dan ‘Kedo’ 
dalam Serial Drama Yorozu Uranaidokoro Onmyouya E Youkoso 
Episode 1 & 2 Karya Hijikata Masato. Skripsi, Jurusan Bahasa dan 
Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing : (I) Aji Setyanto, M.Litt  (II) Efrizal, M.A 
Kata Kunci : Konjungsi dan Yorozu Uranaidokoro Onmyouya E Youkoso 
 
 
Banyak kata dalam bahasa Jepang yang memiliki makna yang sama, tapi 
dengan cara penggunaan yang berbeda. Seperti ‘ga’, ‘demo’, dan ‘kedo’ yang 
termasuk dalam jenis kata konjungsi, yaitu jenis kata yang berfungsi sebagai kata 
penghubung, yang memiliki makna sama, yaitu ‘tetapi’.  
Penelitian ini dilakukan guna mengetahui perbedaan penggunaan 
konjungsi ‘ga’, ‘demo’, dan ‘kedo’ dan apakah ketiga konjungsi tesebut dapat 
bersubtitusi satu dengan yang lain. Sumber data yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah serial drama Yorozu Uranaidokoro Onmyouya E Youkoso episode 1 & 2 
karya Hijikata Masato yang didalamnya ditemukan banyak penggunaan konjungsi 
‘ga’, ‘demo’, dan ‘kedo’.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu penelitian 
yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis yang merupakan deskripsi dari 
sesuatu yang diamati terkait dengan hal yang diteliti yaitu perbedaan penggunaan 
konjungsi ‘ga’, ‘demo’, dan ‘kedo’ dan potensi subtitusi ketiga konjungsi tersebut. 
Data yang ditemukan sejumlah 57 data, yaitu konjungsi ‘ga’ 10 data, 
konjungsi ‘demo’ 21 data dan konjungsi ‘kedo’ 26 data. Kesimpulan yang 
diperoleh yaitu konjungsi ‘ga’ dan konjungsi ‘kedo’ sama-sama digunakan di 
akhir klausa utama sehingga konjungsi ‘ga’ dan konjungsi ‘kedo’ dapat saling 
bersubtitusi, tetapi tidak dapat bersubtitusi dengan konjungsi ‘demo’. Namun, 
konjungsi ‘ga’ dan konjungsi ‘kedo’ jika digunakan di awal kalimat akan menjadi 
‘desuga’ dan ‘desukedo’ atau ‘dakedo’. Oleh karena itu, konjungsi ‘demo’ dapat 
saling bersubtitusi dengan konjungsi ‘desuga’ dan ‘desukedo’ atau ‘dakedo’. 
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